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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kemampuan memiliki arti sanggup melakukan sesuatu, 

sedangkan Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri 

kita sejak lahir. Kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa di 

sebut sebagai potensi. Potensi yang ada pada manusia pada dasarnya 

bisa di asah1. Pada pengetahuan ini dapat kita uraikan bahwa anak 

berkebutuhan khusus sertia anak tunagrahita ringan pada 

pembelajaran ipa dengan kemampuan sebelum dan sesudah 

pembelajaran IPA berlangsung.Literasi adalah seperangkat 

kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca, menulis, 

berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat 

keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari2 

jurnal mimbari ilmu 2020. Literasi dasar terdiri dari baca, tulis, 

numerasi, sains, digital, finansial dan budaya. Literasi yang 

mendasar untuk keberhasilan semua mata pelajaran. Pengembangan 

literasi dapat di sadari oleh semua guru, Guru harus menggunakan 

penerapan strategi literasi mencakup dalam setiap proses 

pembelajaran3. Setrategi literasi mencakup dua hal utama 

keterampilan bahasa dan kemampuan berfikir. Dua hal ini yang terus 

menerus dibina secara serius dan berkelanjutan dalam peristiwa 

pembelajaran di dalam dan luar kelas. 

       Kemampuan sebelum (awal) berkaitan dengan berbagai tipe 

pengetahuan,keterampilan dan kompetisi yang di persyaratkan untuk 

mempelajari tugas khusus yang baru4. Dapat di pahami bawah 

kemampuan awal merupakan pengetahuan,keterampilan, dan 
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kompetensi yang telah dipelajari untuk dikuasai siswa sebagai syarat 

untuk mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru. 

Kemampuan sebelum belajar juga harus di miliki siswa sebelum 

memasuki pembelajaran atau materi pelajaran berikutnya yang lebih 

tinggi. Menurut kemampuan awal memiliki tahapan di bagi menjdi 2 

yaitu yang pertama tahapan persyaratan esensial yaitu persyaratan 

keterampilan yang di peroleh, tidak membatu atau sportif dan yang 

kedua tahapan persyaratan suportif yaitu persyaratan baru agar lebih 

mudah da lebih cepat di pahami, pda kemampuan sebelum atau awal 

ini dapat di kelompokkan atas tiga kelompok yaitu tinggi, 

sedang,dan rendah5.  

Kemampuan setelah belajar yaitu maksimum yang di capai 

seseorang siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 

memperoleh materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tudak mutlak 

berupa nilai saja,tapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisplinan 

keterampilan dan lain sebagainya6. Anak iTunagrahita imemiliki 

ikecerdasan iintelektual idi ibawah irata-rata isecara isignifikan 

iyang imemiki idampak ipada ikekurangan ikemampuan idalam 

iberfikir iabstrak, iSehingga ianak imengalami ikesulitan idalam 

ibelajar. Dengan ikondisi iseperti iini,pendidik iterutama iguru iharus 

imengupayakan ioptimal ipotensi idalm iaspek ikecerdasan iyang 

ilain isebagai ikonpensasi iyang iakan imembantu ianak itunagrahita 

imengatasi ipermasalahan imengatasi ipermasalahan iterutama 

idalam ibelajar, isalah isatunya iadalah ipengembangan iaspek 

ikinestetik. 

 Anak itunagrahita iringan iini imemiliki ibanyak 

ikarakterisitik itertentu iyaitu isecara ifisik itidak ijauh iberbeda 

idengan ianak ipada iumumnya iakan itetapi i imemiliki 

iketerampilan imotorik ilebih irendah isehingga iterkandang itidak 

iterdeteksi isejak iawal isebelum imasuk isekolah ikakrterisitik iyang 

iterdeteksi imenempatkan iciri iketidakmampuan ipelajaran 

idisekolah iyang imembutuhkan iketerampilan imotorik, 

karakterisitik ipada ikesulitan iberpikir iabstrak idan iketerbatasan 

idi ibidang ikognitif iyang iberimplementasikan ikepada iaspek 
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ikemampuan ilainya iyang idigunakan iuntuk iproses ibelajar 

itermasuk ididalamnya imenyangkut iperhatian,ingata idan 

ikemapuan igenerasi i7.Keterbatasan iyang idi imiliki ioleh ianak 

itunagrahita iringan ikini imasih idapat idikembangkan ipotensi 

iyang iseharusnya iia imiliki iseperti ianak ipada iumumnya i iuntuk 

imembentuk ianak imenjadi itrampil isaat imencapai i iusia idewasa. 

 Dalam ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam idapat 

idiharapkan isiswa imampu imengalami iproses ipembelajaran iyang 

iutuh, serta imemahami ifenomenal ialam imelalui ikegiatan 

ipemecahan idalam imetode iilmiah ikemampuan isecara isederhana 

iserta isesuai idengan ikemampuan iindividu ipada isiswa i iyang 

idapat imengeksplor, mengkolaborasi idan imengkonfirmasi 

isehingga isiswa idapat imemiliki ipengetahuan itentang ilingkungan 

idan iperistiwa ialam idisekitarnya isecara iilmiah8. iHal iini ipenting 

ijika ipembelajaran idari ianak itunagrahita iringan iini idapat idi 

ipahami ikegiatan ipenelajaran, guru iyang iharus imemiliki 

ikemampuan iyang iprofesioal imemiliki ikompetensi iuntuk 

imelakukan ipembelajaran idi ikelas i 

 Anak iTunagrahita iringan isangat icenderung imasih iperlu 

iditingkatkan ikarena imedia iyang idigunakan ipada iselama iini 

ikurang imendorong ikeaktifan idan ipartisipasi isiswa iserta 

ipembelajaran iIPA iselama iini icenderung ihanya 

imengembangkaan ikemmepuan ikognitif9. iDengan iini isangat 

iperlu idi ikembangan imelalui iliterasi iilmiah ipada imata 

ipelajaran iipa imedia ipembelajaran iyang iberfungsi isebagai ialat 

ibantu imengajar,sehingga isiswa itidak ihanya ilebih imudah idalam 

imemahami iperistiwa-peristiwa ialamiah iyang iterjadi ipada 

ikehidupan isehari-hari isesuai idengan ikemampuanya. iDalam ihal 

iini ianak itunagrahita iringan imerupakan ianak itunagrahita iyang 

imemiliki ikemampuan ikecerdasan iyang idapat idi iukur iyaitu iIQ 

i55-69 idan itidak imemiliki ikelainan idan ipenyertaan isecara ifisik. 
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    Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa kemampuan 

pada anak tuagrahhita ringan ini dan keterbatasan yang di miliki, 

pada pembelajaran IPA anak tunagrahita memiliki kemampuan Pada 

pembelajaran berlangsung (Praktik). Pada anak tunagrahita ringan 

ini yakni dapat dikatakan bisa diberi bekal diberikan kembali 

pengetahuan secara berulang-ulang, dengan mengunakan literasi 

dasar pada anak tunagrahita mampu diberikan media yang dapat 

berinteraksi langsung untuk mengikuti kemampuan yang berbeda 

dengan siswa pada umumnya. imeningkatkan ikemampuan iyang 

iasalanya imemilki iketerbatasan ipada ianak itunagrahita ipada 

ipenelitian iini ijuga idi iharapakan imampu imenerapakan ibagi 

ianak itunagrahita iringan,meski idalam ipelaksanaan itetapi idalam 

ibimbingan iGuru10.   

 

B. Fokus Penelitian 

 Dalam ipenelitian iPeneliti iakan iditekankan iadalah ipada 

ibagaimana iperan ipenting imetode iyang iditerapakan iuntuk 

ipembelajaran iIPA idan imetode iseperti iapa i iguru i isering 

imenerapkan iuntuk ipencapaian ikemandirian isiswa. iUntuk 

imemenuhi ipenelitian isaya iditerapkannya iguru iIPA iterhadap 

ipenyandang iTunagrahita iringan iyang itelah idipaparkan idalam 

ijudul isaya iyakni berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian 

memiliki untuk melakukan penelitian dengan judul ” Deskripsi 

Kemampuan Literasi idasar ianak itunagrahita ringan 

pembelajaran IPAidi iSLB Negeri iPurwosari iKudus itahun 

ipelajaran i2022/2023 ” 
 

C. Rumusan  Masalah  

 Dari Latar belakang diatas dapat kita munculkan rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah :  

1. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran IPA anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Purwosari Kudus ? 

2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran IPA anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Purwosari Kudus ? 

3. Bagaimana mengevaluasi dalam pembelajaran IPA anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Purwosari Kudus ? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Dari iidentifikasi imasalah idi iatas, iadapun itujuan iyang iingin 

idiperoleh idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui perencanaan ipembelajaran iIPA idi 

iSMPLB iPurwosari iKudus. 

2. Untuk imengetahui pelaksanaan dalam pembelajaran IPA anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Purwosari Kudus 

3. Untuk imengetahui evaluasi dalam pembelajaran IPA anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Purwosari Kudus 

 

E. Manfaat Penelitian  
 Manfaat idari ipenelitian iini imemiliki idua ikategori iyaitu 

imanfaat isecara iTeoritis idan iPraktis, ikedua imanfaat itersebut 

idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

1. Secara iTeoritis 

Secara iteori idapat idijadikan isumbangsih iwawasan 

ikeilmuan, isehingga inantinya idapat idijadikan ipengembangan 

iterutama ibagi ipihak ipengelola ipendidikan idalam imeningkatkan 

ipembelajaran ikhususnya idalam imata ipelajaran iIPA idemi 

iterwujudnya itujuan ipendidikan iyang ilebih ibaik idi imasa iyang 

iakan idatang. i 

Memberikan iwawasan ibaru ibagi ipeneliti idalam 

imeningkatkan ikualitas iprofesionalisme icalon iguru imelalui 

ipenggunaan imetode ipembelajaran iyang itepat ibagi ianak 

iberkebutuhan ikhusus i(anak iTunagrahita iringan). iDan 

idiharapkan idapat idijadikan ibahan ipertimbangan ikajian ibagi 

ipara ipeneliti iselanjutnya. i i 

2. Secara iPraktis 

 Secara ipraktis idalam ipenelitian iini idiharapkan idapat 

ibermanfaat ibagii: 

1. Bagi iSekolah :  

A. IAIN iKudus 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isumbangsih 

ipenulis ikepada iIAIN iKudus iuntuk idapat idijadikan ikajian 

ireferensi ipengembangan idalam ipenelitian iselanjutnya. 

B. SLBN iPurwosari iKudus 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan ibahan 

ipertimbangan ibagi ipara iguru iIPA iagar idapat iditindak ilanjuti 

idemi imeningkatkan ikualitas i ipeserta ididik. i 

2. Bagi iGuru 
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Sebagai imasukan idan imotivator ibagi ipara iguru 

idimanapun idalam imenerapkan imetode ipembelajaran iagar 

itujuan ipembelajaran idapat itercapai isecara ioptimal. 

 

 

3. Bagi iSiswa 

Sebagai iupaya idalam imeningkatkan ikemampuan idaya 

iingat isiswa iyang ibertolak idari iadanya iketerbatasan iyang 

idimiliki ianak iTunagrahita iringan ipada iumumnya, bertujuan 

untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran IPA  i 

4. Bagi iPeneliti 

iPeneliti itentang ipelaksanaan ipembelajaran ibagi ianak 

iTunagrahita iringan idalam imeningkatkan ikompetensi idaya 

imengingat imateri ipelajaran iyang idisampaikan isecara 

iberulang-ulang. I 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk mrmpermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang 

ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu di kemukakan 

sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan 

skripsi. Adapun sistematika penulisan adaah sebagai berikut : 

 Penyajian laporan skripsi in menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi  

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman moto dan persembahan, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, halaman dafta tabel 

halaman daftar gambar, halaman datar lampiran, arti 

lambang dan singkatan dan abstrak. 

2. Bagian Utama Skripsi  

Bagian Utama terbagi  atas bab dan sub bab yaitu sebagai 

berikut :  

BAB  I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah , tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

       BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini meliputi : 
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A. Telah Penelitian  yang berisi tentang hasil-

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

B. Landasan teori yan berisi tentang pembahasan 

pengertian sistem, informasi, penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir, dan pertanyaan 

penelitian.  

 

 BAB III         METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang 

metode penelitian yang dilakukan oleh penulisan 

dalam pengembangan sistem informasi. Agar 

sistematis, bab metode penelitian meliputi : 

A. Jenis dan Pendekatan  

B. Setting Penelitian  

C. Subjek Penelitian  

D. Sumber Data  

E. Teknik Pengumpulan Data  

F. Pengujian Keabsahan Data 

G. Teknik Analisis Data  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan 

analisa. Baik dari secara kualitatif, kualitatif dan 

deskripsi serta pembahasan hasil penelitian. 

Agar tersusun dengan baik diklasifikasikan ke 

dalam : 

1. Hasil Penelitian 

2. Pembahasan 

BAB V   PENUTUP  

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada 

pada penelitian serta hasil dari penyelesaian 

penelitian yang bersifat analisis data penelitian. 

Sedangkan saran berisi mencamtumkan jalan 

keluar untuk mengatasi maslaah dan kelemahan 

yang ada, Saran ini tidak lepas di tujukan untuk 

ruang lingkup penelitian. 

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan daftar 

lampiran transkrip hasil wawancara. 

  


